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Abstrak—Dokumen menjadi hal yang sangat penting dalam suatu perusahaan atau instansi karena menyimpan berbagai informasi
baik yang bersifat umum atau rahasia. Pada Suku Dinas Bina Marga Jakarta Barat terdapat permasalah dalam pengelolaan dokumen,
semakin banyaknya dokumen yang masuk atau diterima membuat penumpukan dalam penyimpanan dokumen. Penyimpana
dokumen yang dilakukanpun hanya menggunakan gudang khusus dokumen sebagai tempat menyimpan dokumen. Masalah ini bisa
diatasi dengan membuat penyimpanan dokumen secara elektronik. Untuk itu dalam penelitian ini peneliti membuat aplikasi
pengelolaan dokumen yang dapat digunakan untuk menyimpan dokumen secara elektonik kepada Suku Dinas Bina Marga Jakarta
Barat. Proses pengembangan aplikasi dilakukan dengan menggunakan metode agile yang dimulai dari tahapan perencanaan,
implementasi, test perangkat lunak (testing), dokumentasi, penyebaran, dan pemeliharaan (maintenance). Aplikasi yang dihasilkan
juga terdapat beberapa fitur seperti pencarian dokumen, grafik dokumen, jumlah dokumen yang telah diinput, dokumen project dan
hak akses. Berdasarkan kuesioner usabilitas yang telah diberikan aplikasi yang dikembangkan dapat membantu dalam mengelola
dokumen, dan membantu dalam melakukan penyimpanan dan pencarian data.

Kata kunci: Sistem E-document; Arsip; Agile; Bina Marga

Abstract—Documents are very important in a company or agency because they store various information, both general and
confidential. At the West Jakarta Sub-Department of Highways there are problems in document management, the increasing number
of documents that are received or received creates a buildup in document storage. Document storage is also carried out using a
special document warehouse as a place to store documents. This problem can be solved by creating an electronic document
repository. For this reason, in this study, researchers created a document management application that can be used to store documents
electronically to the West Jakarta Highways Sub-dept. The application development process is carried out using agile methods
starting from the stages of planning, implementation, software testing (testing), documentation, deployment, and maintenance
(maintenance). The resulting application also has several features such as document search, document graphics, the number of
documents that have been inputted, project documents and access rights. Based on the usability questionnaire that has been given,
the developed application can assist in managing documents, and assist in storing and searching data.

Keywords: E-document System; Archives; Agile; Bina Marga

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi saat ini berkembang sangat pesat memasuki era digitalisasi yaitu informasi yang
telah berubah dari manajemen konvensional ke teknologi computer [1][2]. Banyak perusahaan swasta atau instansi
pemerintah berlomba-lomba dalam membuat aplikasi yang efektif dan efisien untuk mendukung kegiatan proses bisnis
yang ada pada perusahaan swasta atau instansi pemerintah sehingga sehingga mereka dapat beroperasi lebih terkontrol,
efisien dan efektif [3]. Dokumen sangat penting dalam suatu perusahaan atau instansi karena didalam dokumen
terdapat berbagai informasi, tidak hanya yang bersifat umum tetapi juga yang bersifat rahasia [4][5].

Kondisi teknologi di Sudin Bina Marga Jakarta Barat sebagian besar pengelolaan datanya masih manual yaitu
semua dokumen disimpan di gudang dokumen khusus, baik dari segi surat masuk maupun surat keluar. Oleh karena
itu, diperlukan suatu rencana strategis yang tujuannya agar proses bisnis di dalam perusahaan dapat berjalan dengan
efektif. Perancangan aplikasi e-document yang bertujuan untuk memudahkan penyimpanan, pengunduhan,
penghapusan dokumen atau data, meningkatkan keamanan dokumen, mengurangi resiko kehilangan atau kerusakan
dokumen, menyimpan file penting, dan memudahkan pencarian dokumen saat dibutuhkan setiap saat [6][7].

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Darmawan, dkk [8], pembuatan aplikasi e-document untuk membantu
SPN Kemiling Polda Lampung mengelola pengarsipan dokumen dikarenakan adanya beberapa kendala dalam
penyimpanan dokumen yang dilakukan dengan cara konvensional sehingga pekerjaan yang berhubungan dengan
penyusunan atau pengarsipan dokumen tidak dapat dilakukan sebanyak mungkin

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Solikin dan Putra [4], penerapan e-document dapat mempermudah
penyimpanan, meningkatkan keamanan dokumen atau agar dokumen tidak rusak, memudahkan pencarian dokumen
kapanpun dibutuhkan. Penelitian selanjutnya yang membahas tentang pengelolaan arsip online juga pernah dilakukan
oleh Imasita, dkk [9], aplikasi pengelolaan arsip (surat) berbasis online yang dikembangkan dapat menggunaan
jaringan internet dan penyimpanannya dapat dilakukan kapan saja.
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Berdasarkan beberapa penelitian pada aplikasi e-document, aplikasi e-document dapat membantu perusahaan
dan instansi pemerintah dalam mengelola dokumen [10]. Pada penelitian ini akan dikembangkan aplikasi e-document
dengan menambahkan fitur hak akses, sehingga tidak semua departemen dapat melihat dokumen yang dimiliki oleh
masing-masing departemen sebelum mendapat persetujuan dari pimpinan. Penambahan fitur lain yaitu fitur dokumen
proyek, dengan fitur ini Pimpinan dapat memantau masa berlaku surat tugas atau surat disposisi yang akan diberikan
kepada karyawannya.

Selain itu, fitur document project juga digunakan untuk melacak dokumen yang baru saja diprogres, untuk
mengetahui berapa persen progres yang telah dicapai seperti saat membuat perjanjian dengan pihak ketiga atau vendor
yang membutuhkan syarat seperti foto kegiatan, berita lapangan harian, kontrak, dan lain-lain. Fitur dokumen proyek
membantu membuat dokumen kemajuan dan menampilkan persentase kemajuan ketika persyaratan yang diperlukan
seperti foto kegiatan, laporan kegiatan mingguan, kontrak kerja, dan lain-lain telah dimasukkan ke dalam sistem.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Berikut tahapan dalam penelitian ini, adapun flowchart pada Gambar 1.

Menentukan Objek Perancangan Aplikasi (Agile Methodology)
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2.1. Menentukan Objek Penelitian

Gambar 1. Tahap Penelitian

Tahapan ini adalah penentuan objek penelitian, peneliti melakukan diskusi untuk menentukan objek yang akan diteliti
dengan seksama, sehingga dapat diputuskan dan diperoleh objek untuk bahan penelitian.

2.2. Pengumpulan Data

Tahapan ini adalah tahap dimana peneliti melakukan pengumpulan data yang berkaitan dengan masalah yang akan
dipecahkan. Beberapa teknik yang digunakan dalam penelitian ini antara lain wawancara, studi pustaka, angket dan
observasi langsung ke objek penelitian yaitu Sudin Bina Marga Jakarta Barat.

2.2.1 Metode System Usability Scale (SUS)

Tingkat usability sebuah system dapat diukur menggunakan System Usability Scale (SUS) [11]. Berikut ini merupkaan
beberapa tujuan dari metode SUS yaitu:

a. Memberikan ukuran persepsi subjektif pengguna terhadap usability sebuah system.

b. Mengevaluasi system dalam waktu yang sangat singkat.

Kuesioner System Usability Scale (SUS) menggunakan skala Likert 5 poin. Responden akan diminta untuk
menilai “Sangat tidak setuju”. “Tidak setuju”, “Netral”, “Setuju”, dan “Sangat setuju” pada 10 item pernyataan SUS
menurut penilaian subjektifnya [12]. Data yang telah terkumpul kemudian dihitung nilai SUS dari setiap jawaban yang
diberikan oleh responden dengan cara seperti pada Gambar 2.
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Gambar 2. Perhitungan Nilai pada Metode SUS
2.3. ldentifikasi dan Perumusan Masalah

Pada tahap ini, peneliti menganalisis dan mengidentifikasi masalah menggunakan metode fishbone untuk mendapatkan
permasalahan pada sistem yang sedang berjalan dan menganalisis perbandingan dengan sistem yang diusulkan.
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Gambar 3. Diagram Fishbone
2.4. Perancangan Aplikasi
Metode Agile digunakan sebagai metodologi pengembangan sistem. Metodologi ini sesuai dengan prinsip

pengembangan sistem jangka pendek yang membutuhkan adaptasi cepat dari pengembang [4]. Model yang akan
dikembangkan dan diterapkan dalam melakukan penelitian ini dibagi dalam beberapa tahapan yaitu[5]:

Implementa
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Agile

Meth;dology

Dokumenta
si

Gambar 4. Model Agile[13]
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a. Perencanaan tahap ini adalah tahap membuat rencana sistem yang akan dikembangkan dengan mengumpulkan data
pengguna dalam bentuk kuesioner untuk mendapatkan kebutuhan yang diinginkan oleh pengguna, maka desain
yang komprehensif akan dilakukan dengan menggunakan alat UML dan antarmuka pengguna oleh sistem oleh
sistem pengembang. [5].

b. Implementasi. Pada tahap implementasi, perencanaan yang telah dibuat sebelumnya akan diimplementasikan
menjadi suatu sistem. Adapun Pengembangan sistem dilakukan dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP.

c. Pengujian Perangkat Lunak (Testing). Tahapan ini pengujian terhadap system yang telah dikembangkan. Adapun
pengujian yang digunakan dalam penelitian ini adalah black box dan usability testing. Black box testing berfokus
pada kebutuhan fungsional perangkat lunak. Sedangkan usability testing untuk mengetahui usabilitas dari system
yang dikembangkan [14].

d. Documentation, Pada tahap ini dilakukan dokumentasi modul dan fungsi sebagai catatan selama pengembangan
dan untuk memudahkan tim dalam pengembangan selanjutnya [5].

e. Deployment, pada tahap ini menyediakan sistem yang telah dibuat untuk pengguna akhir yaitu kepala kantor, kepala
departemen dan kepala unit pelaksana.

f. Pemeliharaan (maintenance). Pada tahap ini pemeliharaan sistem dilakukan secara berkala agar aman dari bug
sistem atau celah sistem karena sistem tidak harus bebas dari bug sistem.

2.5 Laporan dan Hasil Penelitian

Pada tahap pelaporan dan hasil penelitian, setelah sistem dan pengujian selesai, peneliti kemudian membuat laporan
tentang hasil penelitian yang telah dilakukan secara penuh dan terstruktur untuk digunakan sebagai bahan evaluasi
penelitian yang telah selesai dilakukan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Analisis Sistem Berjalan

Pada tahapan penelitian ini merupakan tahapan dimana staf TU dalam mengolah dokumen yang baru diterima hingga
dokumen tersebut disimpan dalam lemari di gudang penyimpanan dokumen. Berikut ini adalah gambaran sistem yang
berjalan pada proses penerimaan dokumen.
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Gambar 5. Proses Bisnis Berjalan

Gambar 5 menampilkan proses bisnis yang berjalan yang terjadi pada saat Staf TU menerima dokumen baru.
Saat Staf TU menerima dokumen baru, dokumen akan dibagi menjadi 2 kategori yaitu dokumen masuk dan dokumen
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=

keluar. Setelah dokumen dibedakan berdasarkan kategorinya, maka dokumen tersebut akan dicatat dalam log book.
Setelah itu dokumen akan difotokopi dan setelah itu dokumen tersebut akan disimpan di lemari dokumen di gudang
penyimpanan dokumen.

3.2 Identifikasi Masalah

Untuk dapat merumuskan masalah, peneliti mengidentifikasi proses bisnis saat ini yang kemudian dirinci dengan
Analisa fishbone sebagai data kausal yang terjadi. Berikut beberapa aspek indikator dalam Analisa fishbone.

Tabel 1. Tabel Analisa Fishbone

No Aspek Permasalahan Penyebab Solusi

1 Manpower  Kurangnya Tidak adanya pelatihan. Dibuatkan aplikasi e-document dan
keahlian dalam dibuatkan pelatihan penggunaan
mengelola aplikasi e-document.
dokumen

2 Methods Pengelolaan Pengelolaan dokumen belum Dibuatkan aplikasi e-document dan
dokumen efektif, dokumen hanya dibuatkan pilihan kategori dokumen

dikelompokan menjadi dokumen  selain dokumen masuk dan
keluar dan dokumen. dokumen keluar.
3 Machine Dokumen lama Ini terjadi dikarenakan belum Dibuatkan aplikasi e-document yang

menumpuk

Dokumen sulit
ditemukan

4 Materials

adanya database penyimpanan
dokumen secara elektronik.

Hal ini disebabkan karena sudah
terlalu banyak dokumen
terdahulu yang disimpan disatu
tempat dan akibatnya sulit
menemukan dokumen yang ingin
dicari.

memiliki database

Dibuatkan fitur pencarian dokumen
dan didalam fitur pencarian
dokumen terdapat pilihan menu
pencarian bisa berdasarkan waktu
dokumen diupload, nama
dokumen.dan tipe dokumen.

3.2 Proses Bisnis Usulan

Gambar 6 menggambarkan proses bisnis aplikasi e-document yang diusulkan. Proses bisnis yang diusulkan pada
aplikasi E-Document yaitu admin menginput master data, setelah itu Satpel akan mengupload data dokumen, jika
upload dokumen berhasil maka akan masuk ke tahap selanjutnya, jika tidak maka akan kembali ke tahap upload
dokumen. Data dokumen yang telah berhasil diunggah oleh Kasatpel akan masuk ke dalam sistem pelaporan dokumen.
Kasatpel dapat melihat laporan dokumen yang kadaluarsa, Kepala Bagian dapat mengelola data dokumen seperti
menambah dan menghapus, sedangkan Kasubag dapat melihat laporan dokumen kadaluarsa. Kepala Bagian dapat
membuat dokumen proyek, dalam proses penambahan proyek, jika berhasil maka akan masuk ke tahap laporan proyek
dokumen tetapi jika tidak maka akan kembali ke tahap proses penambahan proyek. Setelah proyek dokumen selesai
telah berhasil dibuat, Kasubag dapat melihat dokumen laporan proyek.

Admin = Kasatpel = Kasie = Kasudin

Upload gata
dokumen yang
sudah ada

Proses upload dokumen

aporan dokumen
kadaluarsa

Laporan dokumen
Kkadaluarsa

|

Gambar 6. Proses Bisnis Usulan
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3.1.1 Use Case Diagram

Gambar 7 dibawah ini merupakan use case diagram untuk sistem aplikasi e-document yang dikembangkan.
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Menambah Data Dokumen

—.
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Mengelola Master Data
Dokumen
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elinat & Mengunduf
Laporan Dokumen
Kadaluarsa

Melihat & Mengunduh
Laporan Projek

Gambar 7. Use Case Diagram Sistem Infromasi Aplikasi E-Document

%

Kasudin

3.2 Implementasi Sistem
Pada tahap ini seorang programmer akan mengimplementasikan pengembangan sistem sesuai dengan desain yang ada.
3.2.1 Halaman Login

Pada saat mengakses aplikasi, user diharuskan untuk melakukan login menggunakan akun yang telah didaftarkan. Pada
gambar 8 merupakan tampilan halaman Login User.

o

>nt Bina Marga

arat

Log In =3

Gambar 8. Halaman Login User

3.2.2 Halaman Dashbord

Halaman dashboard berisi master data, dokumen upload, dokumen akses, dokumen kategori, project dokumen,
laporan project, laporan kadaluarsa, notifikasi, dan dan logout. Rancangan halaman dashboard dapat dilihat pada
gambar 9.

Dashboard
E-Documant | pashbnard

Cengkareng Grogol Taman Sari Tambora

Petamburan
: Y I :

Document Document

Document 9
Document

Kebon Jeruk Kalideres Palmerah Kembangan

o o o
Document Document Document

o
Document

Gambar 9. Halaman Dashboard
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3.2.3 Halaman Master Data Email
Halaman Master Data Email merupakan tampilan halaman admin dalam mengelola master data email user, admin

dapat menambahkan email, update email, dan menghapus email. Rancangan halaman master data email dapat dilihat
pada gambar 10.

L Kebon Jeruk

Master Data E-Mall  + Asd Ea

Dokumen

Emai

30 August 2022

Gambar 10. Halaman Master Data Email
3.2.4 Halaman Master Data Kecamatan

Halaman Master Data Email merupakan tampilan halaman admin dalam mengelola master data kecamatan, admin

dapat menambahkan data kecamatan, update kecamatan, dan menghapus kecamatan. Gambar 11 menggambarkan
rancangan halaman master data kecamatan.

L Kebon Jeruk

Master Outlet

Dashaosia | Master Dutlet

Master DAta OUNlet 4 Add Oullel

No Kocamatan Hama Kantor Alamat Telp 2

Cengkareng

Grogol Petamburan

Gambar 11. Halaman Master Data Kecamatan
3.2.5 Halaman Master Data User

Halaman Master Data User merupakan tampilan halaman admin dalam mengelola master data user, admin dapat

menambahkan data user, update user, dan menghapus user. Gambar 12 merupakan gambaran rancangan halaman
master data user.

= Ll Keben Jeruk

Master User
asnboard | Master User

Master Data User  + s us

No Nama Usorname E-mail Paosisi Departement "

1 Kabon Jeruk kebonjeruk kebanjeruki@yahos.co id

Kasatps| L saian & sembatan |

Gambar 12. Halaman Master Data User
3.2.6 Halaman Dokumen Upload
Halaman Dokumen Upload merupakan halaman user dalam melakukan upload dokumen ke dalam sistem. Halaman

ini terdiri dari beberapa atribut diantaranya document name. kecamatan, department, status, dan data created. Gambar
13 merupakan gambaran rancangan halaman dokumen upload.
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Gambar 13. Halaman Dokumen Upload
3.2.7 Halaman Dokumen Akses

Halaman dokumen akses merupakan halaman admin yang menampilkan status dokumen akses, Halaman ini berfungsi
untuk mengubah akses pada setiap dokumen yang diupload oleh user. Admin dapat mengaktifkan atau menonaktifkan
status dari setiap dokumen yang ada pada sistem, dan ini membantu menjaga kerahasaiaan dokumen dari masing-
masing department. Gambar 14 merupakan gambaran rancangan halaman dokumen akses.

a = 0 Kebon Jeruk

Document Access

(@) Dashboard !
Dashboard | Document Access

£ Master Data

(11 Dokumen Upload Document Access

(% Dokumen Akses

- w o0 e s
(7] Dokumen Kategori Sho entrie Search

#\r Project Dokumen No T- Document Name Departement Kecamatan Access Date Created
Slleerniines 1 Pemakaian Bahan Jalan & Jembatan  Kebon Jeruk - Jalan & Jembatan 09 Sep 2022
&8 Laporan Kadaluarsa

- Jalan & Jembatan

2 SuratTugas Jalan & Jembatan  Kebon Jeruk
- Penerangan Jalan Umun

00 Sep 2022

3 Laporan Kegiatan Harian (Jalan & Jembatan) Jalan & Jembatan Kebon Jeruk - Jalan & Jembatan 09 Sep 2022

4 Laporan Kegiatan Harian (Jalan & Jembatan) Jalan & Jembatan Kebon Jeruk - Jalan & Jembatan 09 Sep 2022

Gambar 14. Halaman Dokumen Akses
3.2.8 Halaman Project Dokumen

Halaman Project Dokumen merupakan halaman user yang menampilkan menu pembuatan project dokumen. Halaman
ini terdapat beberapa atribut didalamnya yaitu project name, kecamatan, department, progress, dan data created.
Setelah user membuat dokumen project, user dapat memonitoring progress project dokumen sudah sampai berapa
persen dengan melihat atau mengklik status progress. Gambar 15 merupakan gambaran rancangan halaman project

dokumen.
@ = [ Kebon Jeruk

Project List

(@) Dashboard N
Dashboard | Project List

o5 Master Data

) Dokumen Upload Project List 4+ Add Froject

(% Dokumen Akses
Dokumen Kategori > Show 10 & entries Search:
“\r Project Dokumen )
No T ProjectName Kecamatan Depariement Progress Date Created #
£ Laporan Project
1 Surat Tugas Kebon Jeruk Jalan & Jembatan 100% B 09 September 2022 & |
oo Laporan Kadaluarsa » m"‘m
L1 Notifikasi Showing 1to 1 of 1 entries .

Gambar 15. Halaman Project Dokumen
3.2.9 Halaman Laporan Project

Halaman Laporan Project merupakan halaman user yang menampilkan laporan project yang telah dibuat. Halaman ini
berisikan atribut didalamnya yaitu project name, kecamatan, alamat, timeline, status, dan keterangan laporan apakah
sudah selesai atau belum. Halaman ini berfungsi untuk melihat laporan project dan juga progress dari laporan project.
Gambar 16 merupakan gambaran rancangan halaman laporan project.
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Gambar 16. Halaman Laporan Project
3.2.10 Halaman Laporan Kadarluarsa

Halaman Laporan Kadaluarsa merupakan halaman user yang menampilkan dokumen-dokumen yang telah di input
kedalam sistem dan telah kadaluarsa waktunya, berdasarkan kecamatan dan tanggal yang ingin dicari. Setelah user
mencari dokumen yang telah kadaluarsa, user juga bisa menggunakan menu export to excel. Gambaran 17 merupakan
gambaran rancangan halaman laporan kadaluarsa.

- =
- =
oo 6 = -

Gambar 17. Halaman Laporan Kadaluarsa
3.3 Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini para peneliti selain menggunakan teknik wawancara, pengamatan, studi literatur peneliti juga
menggunakan teknik kuesioner kuesioner yang dibuat menggunakan formulir Google, dan akan didistribusikan secara
online melalui via whatsapp, media sosial, dan lainnya. Tabel 2 memperlihatkan pertanyaan latar belakang, hasil dan
pertanyaan utama dalam penelitian ini.

Tabel 2. Daftar Pertanyaan Kuesioner

No Pertanyaan Tipe Sifat
Pertanyaan
Latar Belakang

1 Nama Lengkap Open Wajib

2 Pekerjaan Close Wajib

3 Jenis Kelamin Open Wajib

4 Range Usia Close Wajib

Pertanyaan Inti

5 Saya merasa bahwa saya akan lebih sering menggunakan Close Wajib
Aplikasi E-Doc

6 Saya menilai bahwa seharusnya aplikasi E-Doc tidak perlu Close Wajib
serumit ini

7 Saya menilai bahwa aplikasi E-Doc mudah untuk digunakan Close Wajib

8 Saya merasa bahwa saya akan memerlukan bantuan dari orang Close Wajib
teknis agar dapat menggunakan aplikasi E-Doc

9 Saya menilai bahwa beberapa fungsi dari aplikasi E-Doc telah Close Wajib
terintegrasi dengan baik

10  Saya merasa bahwa banyak ketidak konsistenan dalam aplikasi Close Wajib
E-Doc

11  Saya merasa bahwa aplikasi E-Doc dapat dipelajari oleh sebagian Close Wajib

besar orang dengan sangat cepat
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No Pertanyaan Tipe Sifat
Pertanyaan

12 Saya menilai bahwa E-Doc sangat rumit untuk digunakan Close Wajib

13 Saya merasa sangat percaya diri untuk menggunakan aplikasi E- Close Wajib
Doc

14 Saya merasa perlu belajar banyak hal sebelum memulai Close Wajib
menggunakan aplikasi E-Doc

15  Seberapa tingkat kepuasan Anda terhadap aplikasi E-Doc? Open Opsional

16  Tuliskan KRITIK untuk aplikasi E-Doc Open Opsional

3.4 Proses Perhitungan

Proses pemrosesan data didasarkan pada aturan metode System Usability Scale (SUS). Di mana responden akan
menjawab pertanyaan yang ada pada skala Likert, kemudian akan dihitung dengan menggunakan metode System
Usability Scale (SUS). Tabel 3 adalah rekap hasil penilaian untuk setiap responden.

Tabel 3. Hasil Perhituangan Nilai SUS per Responden

No Pertanyaan Skor
SUS
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
RL 12 3 1 1 1 2 1 2 1 1 35
Rz 4 3 4 2 4 2 3 2 4 2 75
R3 4 1 4 4 4 3 4 2 3 1 75
R4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 92.5
R 1 1 1 2 1 2 4 2 4 3 525
R6 4 4 4 2 4 2 4 2 4 4 85
R7 1 4 4 3 4 2 4 2 4 3 77.5
R8 1 4 4 4 4 3 4 2 4 4 85
R9 4 2 4 2 4 4 4 0 4 2 75
R0 4 2 4 2 4 2 4 2 4 2 75
R11 4 4 1 3 4 3 4 3 3 4 82.5
R22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75
R13 1 3 1 3 4 3 4 2 4 3 70
R14 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 95
RlI5 4 3 4 4 4 3 4 2 4 4 90
Rle 4 4 1 2 4 3 1 2 3 3 67.5
Rl 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 85
R1I8 2 2 4 3 4 2 3 2 4 3 72.5
R19 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 90
R20 4 4 1 2 4 2 3 2 4 2 70
Skor rata - rata (Hasil Akhir) 76.25

.Berdasarkan hasil perhitungan didapatkan total skor SUS adalah 1525, kemudian nilai tersebut dibagi oleh 20

responden. Jadi skor SUS rata -rata adalah 76,25.

3.4 Analisis Data

Berikut ini merupakan analisis terhadap skor rata-rata yang didapatkan dari hasil perhitungan nilai SUS [15].

ACCEPTABILITY o

GRrADE

RATNGS

_______nor accervasie TS T -

L E - A
IACINADLE PoOR ox cood] ExXCELLENT ..oy

L 1 R 1 2l i = P P |
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Gambar 18. Skala Penilaian SUS oleh Bangor et al. [15]

SUS Score

Berdasarkan Gambar 18 maka nilai SUS untuk aplikasi e-Document termasuk dalam kategori yang dapat
diterima. Kemudian jika berdasarkan skala kelas, aplikasi e-document termasuk dalam kategori C, dimana kategori C
termasuk dalam kategori yang baik.
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Tabel 4 merupakan pemetaan nilai yang didapatkan dalam huruf [16]. Hasil rata-rata penilaian SUS untuk
aplikasi e-Document adalah 76,25. Jika mengacu pada Tabel 4 maka grading scale yang diberikan kepada system yang
dikembangkan adalah B.

Tabel 4. Interpretasi SUS Score dalam Grading Scale [17]

Letter Grade Numerical Score Range

A+ 84.1-100
A 80.8 - 84.0
A- 78.9 -80.7
B+ 77.2-78.8
B 741-77.1
B- 72.6 -74.0
C+ 71.1-725
C 65.0-71.0
C- 62.7-64.9
D 51.7-62.6
F 0-51.6

4. KESIMPULAN

Berdasarkan studi kasus yang telah dilakukan di Sudin Bina Marga Jakarta Barat dapat disimpulkan bahwa pengelolaan
dokumen masih dilakukan secara konvensional atau manual, selanjutnya dokumen-dokumen tersebut akan disimpan
di gudang khusus untuk penyimpanan dokumen. belum menggunakan sistem dan database yang terkomputerisasi,
sehingga Kketika pegawai ingin mencari dokumen tertentu pegawai mengalami kesulitan dalam mencari dokumen
karena banyak dokumen yang disimpan di gudang dokumen khusus dan membutuhkan waktu untuk mencari dokumen
tersebut. Pimpinan juga kesulitan untuk memantau dokumen yang ada karena banyak sekali dokumen di gudang
penyimpanan dokumen. Kebutuhan akan sistem penyimpanan dokumen elektronik dan database. Agar memudahkan
Bagian Bina Marga mengelola penyimpanan dokumen secara efektif dan efisien. Perancangan sistem yang telah dibuat
diharapkan dapat memberikan kemudahan dalam pengelolaan dokumen secara efisien dan efektif, dalam pencarian dan
penyimpanan data sehingga penggunaan komputerisasi online sebagai sarana informasi menjadi lebih maksimal.
Selain itu, dengan adanya aplikasi e-document ini diharapkan mampu mendukung pimpinan dalam melakukan
pengambilan keputusan dan perencanaan yang baik.
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